Pengujian Hipotesis Selisih Rata-Rata,
Selisih Proporsi dan Selisih Varians
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Uji Hipotesis Selisih Rata-rata

Pengujian hipotesis selisih rata-rata digunakan ketika terdapat dua
buah rata-rata hitung. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui

apakah:
1.Beberapa populasi mempunyai rata-rata yang sama ataukah berbeda?
2.Beberapa buah sampel berasal dari sebuah populasi yang sama ataukah

berlainan?
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Langkah-Langkah Uji Hipotesis Selisih Rata-rata

Perumusan Hipotesis:
e Uji 2 Pihak

Ho:p, = n,
Ho:p, # 1,

Kurva :

| 1
T Laf2 Za/z

Kriteria :
~Zapp SL=Zgp - H, tidak dapat ditolak

Z<—ZgpatanZ>Zg» - H, ditolak

a
n>30dimana Z,/, = —

2
n <30 dimana Dimana t,,, = g dengan df=nl +n2 -2
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Langkah-Langkah Uji Hipotesis Selisih Rata-rata

e Uji Pihak Kanan
Ho:p, = 1,

Hyip, >,

Kurva :

Zq
Kiriteria :
Z < Z, = H, tidak dapat ditolak
Z > Z4 = H, ditolak
n>30dimanaZ, = &

n < 30 dimana Dimana t, = a dengan df =nl +n2 -2
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Langkah-Langkah Uji Hipotesis Selisih Rata-rata

e Uji Pihak Kiri
Ho:p, =,
Hy:p, <np,

Kurva :

7
Kiriteria :

Z>-Z, 2 H, tidak dapat ditolak
Z < —Z, =2 H, ditolak
n>30dimanaZ, = «

n < 30 dimana Dimana t, = a dengan df =nl +n2 -2
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Langkah-Langkah Uji Hipotesis Selisih Rata-rata

Keterangan:
- Untuk sampel kecil ubah Z menjadi t
- Untuk proporsi ubah p menjadi m

Rumus:
e 1n>30 (sampel besar)

7 = ( X=X 2)_(“1_|"*2]

Jika 0,2 dan 0,2 tidak diketahui nilainya. maka:

7= ( X - )_(2)_ Pl_llz)
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Langkah-Langkah Uji Hipotesis Selisih Rata-rata

e 1n=30 (sampel kecil)

(?1‘ ?2)—(111“”2)

t=

2 2
g ag
1 | 2
ny naz

Jika 0,2 dan 0,2 tidak diketahui nilainya. tetapi diketahui bahwa g,? # 0,2 maka :

(= (? 1~ X 2)‘(!-'1_112)

512, 522
ny nz

Jika 0,2 dan 0,2 tidak diketahui nilainya. tetapi diketahui bahwa ¢;2 = 0,2 maka :

(?1‘ ?2)‘0‘1_“2)
(ﬂ1—1)812+(ﬂ.2-1)522{ 1 1
ﬂl‘l'ﬂz— 2 \nl 'ﬂz)
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Ilustrasi 1

Seorang peneliti ingin membuktikan kualitas tepung terigu A lebih bagus
daripada tepung terigu B. Diambil 12 orang konsumen tepung terigu A dan 10
orang konsumen tepung terigu B. Konsumen tepung terigu A memberi nilai
rata-rata 80 dengan simpangan baku 4 and konsumen tepung terigu B
memberi nilai rata-rata 75 dengan simpangan baku 4,5. Ujilah hipotesis kedua
kualitas tepung terigu tersebut, dengan alternatif kualitas tepung terigu A lebih

baik dari kualitas tepung terigu B! Gunakan taraf nyata 5%!
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Solusi

Diketahui :
ny =12 x; = 80
ny, = 10 fz = 75

Pengujian Hipotesa

Ho i py <

Hy:pg > 1y
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Uji Kesamaan Varians Populasi

HO: 0-12 — 0-22
HA: 0-12 +* 0-22

SZ (4)2
fhitung=S:2 = (4.5)2 = 0,79

fo025011,9) = 3,9121
f0,975(11,9) = 0,279

fhitung < f0,025(11,9) = 0,79 < 3,9121
fhitung > f0,975(11,9) = 0,79 > 0,279

Kesimpulan : H, diterima, artinya varians
sama Yakni ¢ = o7




Solusi

Pengujian Hipotesa

S — \/(nl-l)(sf)+ (np—1)(s2) t = —
(ny+ny)—2 S n—1+n_2
_ J(lz—l)(42)+(1o-1)(4,52) _ (80-75)-0
O 4,232316151 |2 +-k

= 4232316151 =2,759123786 ~ 2,76
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Solusi

df = (ny +np) — 2 a=0,05 Kritera
t<t, . H, tidak dapat ditolak
Ternyata : 2,76 > 1,725 ataut > t, ; H, ditolak
1,725

Kesimpulan : Dengan tigkat signifikansi 5% dapat kita simpulkan bahwa kualitas tepung
terigu A lebih baik dibandingkan kualitas tepung terigu B.
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Uji Hipotesis Selisih Proporsi

Pengujian hipotesis selisih proporsi digunakan ketika terdapat dua buah
perbandingan. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan presentase yang menyolok ataukah tidak antara dua kelompok

yang sedang dipelajari.
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Langkah-Langkah Uji Hipotesis Selisih Proporsi

Rumus:

e 130 (sampel besar)

. X, +Xx
X1 X9 dimana. T = ——
(fy—ia) = (ma=m2) Mt
J'ffl(l—’f[ﬂ 4 T2(1-T2) atau dapat juga digunakan rumus:
ni na

Jika m; dan m, tidak diketahui. maka:
X1 X2
(?‘Ll TLE)

Jn(:l—n)(né#}

1 Mz

S =
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'-.'!11_ ﬂ-z

1'{1[ X1 Iz[ Xz
1 —_—

Iy “1}_'_ oy “2}
ny na
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Langkah-Langkah Uji Hipotesis Selisih Proporsi

e n<30 (sampel kecil)

X1 _ X2

n—l-a)-(ﬂl-“z)

Jﬂl(l—“l)+ T2 (1-T3)

t:

ny nz

Jika m, dan m, tidak diketahui, maka:

(x_l_x_Z)
ny; n3

t =
1 1
JramED)
) X1+ X3
dimana. T =
n1+n2

atau dapat juga digunakan rumus:

(x_l_x_z) —(my—1,)

t= ni nz
X1( X3 xz( X2
n, n1)+ np n;
q nj nz
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Ilustrasi 2

Seorang ahli fermentasi mengadakan percobaan pada dua macam obat
fermentasi dan menyatakan bahwa perubahan obat pertama dan kedua
pada gelas susu adalah sama. Obat pertama diberikan pada 100 gelas
susu dan ternyata 60 gelas susu menunjukkan perubahan. Obat kedua
diberikan pada 150 gelas susu yang lain dan ternyata 85 gelas susu

berubah. Ujilah dengan taraf nyata 5%!
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Solusi

Dik: x;,=60 x,= 85
n,=100 n,= 150
. = X1+ X,
60+ 85
= 100+150 -
Hy:mmy =10
0 -1 2 (212
—_ ny np
Hy my =15 Z= —5 =
Jn(l—n)(n—1+n—2)
s )
& = 00 ‘5"1 — = 0.52419410927 ~ 0.5241
J 0.58(1—0.58)(100+1 ====)
a=0.05
a 0,05
Zaj2=737" "> Z.=198
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Solusi

-Za/z Za/z

Kriteria :
~Zys L= Zy, 2 H, tidak dapat ditolak
Z<—Zgpp atau Z> Zg,, 2 Hy ditolak
Ternyata:
-1.96 £0.5241 < 1.96 = H, tidak dapat ditolak
Kesimpulan: Jadi, dengan taraf nyata 5% dapat disimpulkan bahwa pernyataan
perubahan obat pertama dan kedua pada gelas susu adalah sama dapat diterima.
karena tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
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Uji Hipotesis Selisih Varians

Menguji kesamaan variansi gfdan ¢ dari dua
populasi

22
H,:0{ =03
H,:07<0?;07>0%; atau 6 # o7
Menggunakan Uji F

— Syarat:
» Kedua populasi independent dan berdistribusi normal

* Sample yang digunakan independent dan random
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Uji Hipotesis Selisih Varians

Uji Statistik F :

2

Sl
F:—2
SZ

2 : : :
S;1 = Variansi populasi 1
n,- 1 = pembilang derajat kebebasan
SZ  =Variansi populasi 2

n,- 1 = penyebut derajat kebebasan
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Uji Hipotesis Selisih Varians

. 2 _~2
Hy:0,—0,°<0

. 2 _~2
Hy:0,°—0,>0

a

v
M

0 <

Do not Reject H,

reject H, F.

= Kriteria penolakan Hipotesis

SZ

_ v
F = 2 > |:05,(V1,V2)

SZ
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. 2 _~2
Hy: 0,°—0,°20

0
Reje([: Do not reject

1- o
HO
= Kriteria penolakan Hipotesis

F==< |:1—05,(v1,v2)
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Uji Hipotesis Selisih Varians

0 /1 > F
Reject Donot Reject

. reject /2

1- OL/HO

= Kriteria penolakan pada uji hipotesis dua pihak
2

S1
2
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Ilustrasi 3

Ada dua pabrik penghasil kapur, NICE dan NASDAQ bandingkan apakah
variansi panjang kapur dari kedua pabrik sama, sebagai mana
pengujian sebelum nya , Berikut data yang didapatkan:

NICE NASDAQ

Jumlah 21 25
Rata-Rata 3.27 2.53
Std dev 1.30 1.16

Apakah ada perbedaan variansi antara
NICE dan NASDAQ pada « = 0.1 level?
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Solusi

Uji hipotesis:
Ho: 0%, — 0%, = 0 (tidak ada perbedaan di antara variansi)
H;: 02, — 0%, # 0 (ada perbedaan di variansi)

= Mencari nilai kritik distribusi F o = 0.1:
= Pembilang:
= dfy=n;—-1=21-1=20
= Penyebut:
- df, =n,—1=25-1=24

I:0.05, 20,24 — 2.03

I:0.95, 20,24 — 0.48
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Solusi

« Statistik Uji: He: 0,2 0,220
< 1307 H,:0,2—0,220
= 2 = > = 1.256
s2  1.16 7[ \
o/2 = 0.05 o/2 =0.05
~ o
o] L
Reject H,; Do not Reject H,
Froprelecths  F . =2.03
. . . =0.48
= F = 1.256 tidak lebih besar dari
daerah kritis 2.03 atau lebih
kecil dari nilai kritis F 0.48, = Kesimpulan: Bahwa hipotesis awal
sehingga H, diterima. dapat di terima dengan o = 0.05
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Rumus Matlab Uji dua varians

Uji dua rata-rata

[h,p] = ttest2(x,y) | [h,p] = vartest2(x,y) |

[h,p, ci, stats] = ttest2(x,y,alpha,tail) [h,p] = vartest2(x,y,alpha,tail)

b= 1, tolak Hy pada a = 5%
|0, terima H; pada a = 5%

p adalah probabilitas tingkat signifikansi
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Perhitungan dengan Matlab
Soal kasus pada Ilustrasi 1

# Editor - Ch\Users\user\Documents\MATLAB\tt.m A\ MATLAR R20132a

FOmoR HOME 0

EI—_IF' - E [ Find Files Insert 5 fx 5| = <@ D '{_::' = (S rraies &

New Cmpﬂre =  Comment f_,-"’é_ f@ Ejr:g_;l ﬁGuTu - ) oun

- v = Pt v indent [5] pf sy Fmd v v v Mewuewcpmcmm|m
FILE @ [ E”Ll |éMWIGATE | BREAKFOINTS | seRt ¥ F:E ! —
| ztest2.m x| ST x| % = 8 = Pk Users b ous
1 % Uji 2 © sample untuk hipotesa selisih rata-rata W o mand Window
2 - clear all:clc; 1'5' e
3 2
4 % Membuat wektor dari nl dan n2 nilai acak dari distribusi normal E h =
5-  x = 4.*randn(12,1)+80; 3
6 — v = 4.5 %randn(10,1)+75; : 1
7
3 % Uji hipotesis mul>mna2
9 — [h,p,ci,stats] = ttest2(x,v,0.05, 'right') P =
10
11 0.0054
12
13
14 ci =
1.874%8
Inf
ztats =
tstat: 2.8124
df: 20
sd: 4.0257
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TERIMA KASIH
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